BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. PraTindakan

Tahap pra tindakan ini dilakukan untuk mengetahui keadaan
sebelum peneliti melakukan proses penelitian tindakan kelas. Tahap ini
dilakukan dengan cara wawancara terhadap guru Bahasa Indonesia kelas
V.

Dari hasil wawancara dengan guru Bahasa Indonesia kelas V yaitu
Ibu Amin Rachmawati. Wawancara dilakukan pada waktu istirahat
berlangsung. Menurut guru, masih banyak siswa yang belum tutas dalam
aspek berbicara pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Dari 37 siswa
hanya 27% (10 siswa) yang telah berhasil dalam berbicara pada
kompetensi dasar 6.2 Memerankan tokoh drama dengan lafal, intonasi,
dan ekspresi yang tepat.

Tabel 4.1

Nilai Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V MI Nurul Ulum Grabagan
Sebelum Diterapkan Metode Bermain Peran

No.

Nama siswa

Nilai Ket.

1 2 3 Skor T

TT

58




59

Nur Kusuma

Agshal
Shelamita
Siswoyo

75

71

79

75

Akmad Farit
Irmansyah

50

65

50

55

Alfi Ardiani
Gumilang

65

70

55

63,3

Anik
Maslaha
Dhuri

60

65

65

60

Ardi Surya
Widayat

50

60

S

55

Avrizki Irsyad
Ma’arif

75

70

74

73

Berliana
Alfiyanti

60

75

65

66,7

Candra
Firmansah

30

30

20

26,6

10.

Dewi
Mariyatus
Sholikha

75

77

78

76,7

11.

Dio Ilham
Firmansyah

60

55

65

60

12.

Fania Nur
Laili

50

60

60

56,7

13.

Filgia
Maulina
Saputra

75

75

77

75,6

14.

Hanif
Romadhona

65

75

60

66,7

15.

Hilda Rizky
Amalia

75

75

78

76

16.

Iring
Sukmawiyant
i

55

60

60

58,3
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17. | Khoirul
Fikriyah 72 70 68 70

1g. | Lailawn 60 50 60 56,7
Nazilah ’
M. Arif

19. | Rahman 68 70 75 71
Hakim

20. | M. Azam
Fakhriyafi 7 I 7 3.3

21. | M. Ferdi
Ainul Yagin 63 70 70 67,7
Meylani

23. | Dewi Puspita 77 71 77 75 v
Sari

24. | Moch. Alfan
Maghfiroh g5 g 68 67

o5 Muklis

" | Sarifudin 50 55 60 55

26. | Qurani Vira 77 78 76 77 v
Ramadani
Rahmad

27 | salsabilla N. 60 55 60 58,3
|

28. |Reni 68 70 70 70
Setyowati
Rizky Dian

29. | pratama 65 70 65 66,7
Putra
Selvi

30 | Margareta 60 65 55 60
Efendi

31. | Siti Anzilah 75 77 75 756 N

Rohmatun
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Siva Azzaha . 50 50 65 e
Ulia Devi
Anti Ayunda 7 " 8 76,7 \
Wahyun
Ingsih 71 77 77 75 \
35. M..le’at - B o5 023 ;
Agila
Achmad
36. | Haidar 60 55 50 55
Yudhistira
Ananda
Syalomita 77 77 71 75 J
Kassang
Jumlah 10
KKM =75
Prosentase Ketuntasan Belajar 27 %

Dari tabel di atas skor diperoleh dari menjumlahkan perolehan nilai 1, 2, dan 3
kemudian dibagi 3. Dengan keterangan nilai yang dimaksud adalah nilai:
1 : Menggunakan intonasi yang tepat
2 : Menggunakan suara yang jelas
3 : Berbicara dengan lancar

Berikut ini rumus perhitungan prosentase ketuntasan belajar siswa
setelah mengikuti pembelajaran pada pra siklus dengan menggunakan rumus :

Jumlah siswa yang tuntas belajar

Prosentase Ketuntasan Belajar= x 100%

banyak siswa dalam kelas
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Berdasarkan analisis di atas, menunjukkan bahwa nilai keterampilan
berbicara siswa pada pra siklus masih belum maksimal. Pada pra siklus
siswa yang tuntas dalam memenuhi KKM sebanyak 10 siswa. Sehingga
prosentase ketuntasan belajar siswa yang didapat yaitu 27% atau dari 37
siswa hanya 10 siswa yang tuntas. Prosentase ketuntasan siswa diperoleh
dari membagi siswa yang tuntas dengan jumlah keseluruhan siswa dan
dikali persentase maksimal yaitu 100%. Dari ketuntasan belajar yang
diperoleh masih jauh dengan harapan yaitu lebih dari atau sama dengan
75% (275%) dari keseluruhan jumlah siswa dikelas, dengan nilai KKM
75. Oleh karena itu, hasil dari pra siklus dapat dijadikan pertimbangan

dalam pelaksanaan siklus I.

. Siklus I

Siklus I dilaksanakan pada, tanggal 27 Mei 2015, jam pelajaran ke 3 -
4 Pukul 10.00 — 11.10 WIB dengan pembelajaran Bahasa Indonesia
materi memerankan tokoh drama dengan metode bermain peran.
a. Perencanaan
Perencanaan pertama yang dilakukan peneliti adalah dengan
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), membuat
lembar observasi aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas siswa,
menyiapkan naskah drama yang diperlukan untuk menunjang proses
pembelajaran terutama pada materi memerankan tokoh drama. Guru

membuat alat evaluasi berupa tabel penilaian untuk mengukur dan
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mengetahui sejauh mana siswa dapat meningkatkan keterampilan
berbicara.
. Penerapan

Kegiatan pembelajaran diawali dengan mengucapkan salam
lalu menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari. Guru
menumbuhkan semangat awal dengan mengajak peserta didik
melakukan senam otak. Dengan melakukan senam otak siswa bisa
memulai pembelajaran dengan semangat. Kemudian guru bisa
memulainya dengan menyiapkan naskah drama dan membagi siswa
menjadi 9 kelompok dengan cara berhitung dari angka 1 — 9. Setelah
itu guru membagikan naskah drama ke setiap kelompok. Setiap
kelompok diminta untuk mempelajari naskah drama yang telah
diberikan. Setelah naskah drama dipelajari bersama teman
sekelompoknya, setiap kelompok memerankannya di depan kelas
secara bergantian. Ketika siswa memerankan tokoh dalam naskah
drama, guru menilai penampilan setiap siswa.

Dalam kegiatan inilah seorang guru bisa mengetahui
keterampilan berbicara pada masing-masing siswa. Setelah itu guru
melakukan tanya jawab mengenai materi yang sudah dipelajari dan

guru mengakhiri dengan doa dan salam.
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c. Observasi
Pada kegiatan observasi peneliti meneliti bagaimana penerapan
metode Bermain Peran yang dilakukan di kelas V MI Nurul Ulum,
yang mana peneliti jabarkan sebagai berikut:
1) Hasil observasi aktifitas guru selama kegiatan pembelajaran

berlangsung

Tabel 4.2
Observasi Aktivitas Guru Siklus 1
Skor
No. Kegiatan
11234
Guru memulai pelajaran dengan ucapan salam,
1. | dan mengajak semua siswa untuk berdo’a sebagai \
pembuka pelajaran serta menanyakan kabar.
) Guru memimpin senam otak untuk menumbuhkan J
" | semangat
3 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan J
" | dicapai oleh siswa
4 Guru menghubungkan dengan materi yang sudah J
" | dipelajari
5. | Guru menyiapkan skenario pembelajaran N
6. | Guru membagi kelompok kecil N
7 Guru membagi skenario pembelajaran kepada tiap J
" | kelompok
Guru menginstrusikan tiap kelompok untuk
8. - : - v
mempelajari skenario yang telah dibagikan
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Guru menginstrusikan tiap kelompok maju ke

9. | depan kelas untuk memerankan tokoh skenario
yang telah dipelajari.
10 Guru mengevauasi tiap siswa yang memerankan
" | tokoh drama/dialog
11. | Guru membimbing penyimpulan dan refleksi
Guru melakukan tanya jawab mengenai
12. . .
pembelajaran yang sudah dipelajari
13. | Menutup dengan berdoa dan salam

SKOR PEROLEHAN

33

Keterangan:

1 = Sangat tidak baik
2 = Tidak baik

3 = Baik

4 = Sangat baik

Skor Perolehan 9
Skor Maksimal

Nilai Akhir = 100

= 33><100
"~ 52

= 63,5 (Baik)

Tabel 4.3
Keterangan Nilai Akhir

Nilai Akhir Kriteria

75-100 Sangat Baik

51-75 Baik
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26 —50 Tidak Baik

0-25 Sangat Tidak Baik

Aktifitas guru tergolong kategori baik, tetapi dalam memimpin
senam otak mendapat skor 1, kegiatan ini dapat dibuktikan dengan
kesiapan peserta didik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.
Meskipun dalam mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan
materi yang kemarin hanya mendapat skor 1 yang berarti sangat
tidak baik, tetapi dalam membuka pelajaran dengan mengucapan
salam dan berdo’a bersama tergolong baik yang ditunjukkan dengan
skor 3.

Aktivitas guru pada saat menyiapkan naskah drama mendapat
skor 4. Tetapi pada saat pembagian kelompok, aktifitas guru hanya
mendapat skor 3, karena dalam pembagian kelompok, suasana kelas
menjadi tidak kondusif.

Namun pada saat mengacak kelompok untuk memerankan
tokoh drama yang terdapat dalam naskah drama waktu sangat
terbatas, karena terlalu banyak kelompok, sehingga belum terlaksana
dengan baik. Begitu juga pada saat guru menjelaskan kembali materi
yang belum dimengerti oleh siswa, guru hanya mendapat skor 1.
Serta dalam kegiatan berdo’a dan salam, guru memiliki kategori

tidak baik.
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2) Hasil observasi terhadap siswa selama kegiatan pembelajaran

berlangsung

Tabel 4.4
Observasi Aktifitas Siswa Siklus |
Skor
No. Kegiatan
2 |3
1 Siswa menjawab salam guru dan membaca J
" | do’a bersama serta merespon guru.
2. | Siswa merespon apersepsi dari guru. N
Siswa mendengarkan saat tujuan
3. ! ) . \/
pembelajaran disampaikan.
4 Siswa merespon, saat guru menghubungkan
" | materi dengan sebelumnya.
Siswa memperhatikan ketika guru membagi
5. . v
kelompok kecil.
6. | Siswa berkumpul dengan kelompok N
7 Siswa merespon ketika guru membagi J
" | skenario pembelajaran kepada tiap kelompok
Siswa memperhatikan instruksi guru untuk
8. o . o \/
mempelajari skenario yang telah dibagikan.
9 Siswa bersama kelompok mempelajari
" | skenario yang telah diterima.
Tiap kelompok maju ke depan kelas untuk
10. | memerankan tokoh yang ada dalam skenario v
pembelajaran.
Siswa bersama guru menyimpulkan dan
11. .
refleksi
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Siswa merespon ketika guru melakukan
12. | tanya jawab mengenai pembelajaran yang |
sudah dipelajari
13 Siswa membaca do’a dan menjawab salam
" | dari guru.
SKOR PEROLEHAN 26
Keterangan:

1 = Sangat tidak baik

2 = Tidak baik

3 = Baik

4 = Sangat baik

Nilai Akhir =

Skor Perolehan

100

Skor Maksimal %

26
=—=x100

52

= 50 (Tidak Baik)

Tabel 4.5
Keterangan Nilai Akhir
Nilai Akhir Kriteria
75100 Sangat Baik
51-75 Baik
26 — 50 Tidak Baik
0-25 Sangat Tidak Baik




69

Berdasarkan  hasil  observasi  pelaksanaan  kegiatan
pembelajaran metode Bermain Peran yang difokuskan pada kegiatan
siswa tergolong kategori tidak baik. Pada kegiatan awal siswa
terlihat antusias pada saat menjawab salam, berdo’a bersama. Tetapi
pada saat melakukan senam otak siswa terlihat tidak antusias dan
pada saat guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
mengaitkannya dengan pembelajaran yang lalu masih saja siswa
yang ribut dan mengobrol.

Pada saat inti pembelajaran, ketika guru menyiapkan teks
drama, keadaan siswa kurang tenang karena mereka ribut ingin cepat
membaca teks drama. Dan ketika pembagian kelompok, keadaan
siswa mulai gaduh dan masih banyak yang protes karena tidak
sekelompok dengan teman akrabnya. Selain itu, sebagian besar
siswa masih belum memahami penjelasan guru tentang cara
melakukan metode Bermain Peran yang menyebabkan siswa tidak
fokus dalam mempelajari teks drama yang telah dibagikan oleh
guru.

Ketika guru meminta tiap kelompok siswa memerankan tokoh
drama di depan kelas kebanyakan siswa masih belum hafal karena
kurang serius mempelajari teks drama.

Pada saat guru mengajak siswa untuk menarik kesimpulan,

siswa kurang memperhatikan dan kurang antusias.
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3) Hasil unjuk kerja siswa pada saat kegiatan pembelajaran

berlangsung

Tabel 4.6
Hasil Unjuk Kerja tentang Keterampilan Berbicara Siswa terhadap Mata

Unsur yang di nilai

Ket.
No. Nama siswa | Pelafalan | Intonasi | Ekspresi | gp o NA
1)2| 3 |4|1]|2|3]4]|1|2|3|4 TI|TT
1 Abet Akmal
" | Nur Kusuma v v v 9 75 v
Agshal
2. | Shelamita \ \ \ 10 83 |
Siswoyo
Akmad Farit N
3 Irmansyah v v v p N
Alfi Ardiani
4. cuC \ \ V 9 75 | A
Anik J
5. | Maslaha \ \ \ 5 41
Dhuri
Ardi Surya \
6. | Widayat v v \ 6 50
Avrizki Irsyad
7. | Ma arif \ \ V 9 75 | A
8. | Berliana
Alfiyanti v v e oy
9. | Candra v v N 3 25 v
Firmansah
Dewi
10. | Mariyatus \ \ V 10 83 |
Sholikha
11. | Dio llham N
Firmansyah v v v > 4l
12. | Fania Nur
Laili \ V v 9 75 | A
13. | Filgia v S ][V | 10| 83 |V
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Maulina
Saputra
14. | Hanif
Romadhona J & v
15. Hllda_Rlzky 10 83 N
Amalia
Iring
16. | sukmawiyant 9 75 | A
i
17. | Khoirul
Fikriyah 10 | 8 |
18. | Lailatun
Nazilah ! 58
M. Arif
19. Rahman 5 41
Hakim
20. | M. Azam
Fakhriyafi B
21. | M. Ferdi
Ainul Yaqin 2 N v
22. | M. Rehan A. 6 50
Meylani
23. | Dewi Puspita 10 83 \
Sari
24. | Moch. Alfan
Maghfiroh 9 | 75 | N
Muklis
25. Sarifudin 4 33
26. | Qur’ani era 10 83 N
Ramadani
Rahmad
21. | salsabilla N. 9 75 |
|
28. | Reni
Setyowati > 4l
Rizky Dian
29. Pratama 6 50
Putra
30. | Selvi 9 75 | A

Margareta
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Efendi
31. | Siti Anzilah
Rohmatun v v v 10 83 |
32. | Siva Azzaha. N J 1y 7 58 N
33. | Ulia Devi
Anti Ayunda v v v 1 A v
Wahyun
34| Ingsih \ y N | 10 | 8 |
35. | M. Rifat v V| | 9 | 75 | A
Agila
Achmad \
36. | Haidar v y y 6 50
Yudhistira
Ananda
37. | syalomita \ \ \ 9 75 | A
Kassang
Jumlah 204 | 2442 | 23 | 14
KKM =75 62 %
Prosentase Ketuntasan Belajar 0
Tabel 4.7
Kriteria Penilaian
Unsur Yang Skor
No. inilai
Dinilal 1 2 3 2
Jika Jika Jika Jika
pelafalan pelafalan pelafalan pelafalan
1. | Pelafalan kalimat kalimat kalimat kalimat
tidak tepat | kurang tepat | cukup tepat | tepat
- . | Jika Jika Jika
Jika intonasi | . . . . . .
: intonasi intonasi intonasi
2. | Intonasi pengucapan
tidak tepat pengucapan | pengucapan | pengucapan
kurang tepat | cukup tepat | tepat
. Jika Jika .
3. | Ekspresi Jka ekspresi ekspresi Jka
ekspresi ekspresi
kurang cukup
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tidak sesuai | sesuai sesuai sesuai

skor perolehan
skor maksmal

x 100

Nilai Akhir (NA) =

P= % %X 100%
— - X 100%
37
=62%
Keterangan :
P : Prosentase
f : Frekuensi
N :Jumlah Siswa
Tabel 4.8
Keterangan Prosentase
Prosentase Kriteria
76% — < 100% Sangat Tinggi
51% —<75% Tinggi
26% — < 50% Rendah
0% —<25% Sangat Rendah

Dari tabel di atas dapat diamati bahwa keterampilan berbicara
siswa kelas V terhadap mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan

menggunakan metode Bermain Peran tergolong kategori tinggi. Hal
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ini dapat dibuktikan dengan jumlah siswa yang memiliki nilai >
KKM hanya berjumlah 23 siswa.

Perasaan senang siswa terhadap mata pelajaran Bahasa
Indonesia sedikit meningkat ketika diterapkan metode Bermain
Peran, tetapi dalam mengaplikasikannya siswa kurang bahkan tidak
antusias dalam mempelajari teks drama, ini disebabkan teman
sekelompoknya bukan teman akrabnya.

Dari hasil unjuk kerja siswa siklus | di atas tergolong tinggi

karena hanya 62% siswa yang tuntas.

. Refleksi

Berdasarkan hasil observasi, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan metode Bermain Peran untuk meningkatkan
keterampilan berbicara pada siswa kelas V siklus I menunjukkan
adanya peningkatan dari kondisi sebelumnya (pra tindakan). Tetapi
Pada siklus 1 masih terdapat kekurangan yang menyebabkan
keterampilan berbicara pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
kurang maksimal. Setelah berdiskusi dengan guru mata pelajaran
Bahasa Indonesia kelas V, diperoleh simpulan mengenai hal-hal
yang menyebabkan keterampilan berbicara siswa kurang maksimal

antara lain:
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- Sebagian siswa belum terbiasa dengan kondisi belajar dengan
menggunakan metode Bermain Peran, sehingga siswa kurang
antusias dalam megikuti kegiatan pembelajaran.

- Masih banyak siswa yang malas untuk mempelajari dan
menghafal teks drama.

- Siswa kurang percaya diri, terlihat pada saat siswa ditunjuk untuk
memerankan tokoh drama dalam teks drama di depan kelas masih
malu-malu.

Adapun hal-hal yang perlu dilakukan untuk upaya perbaikan
pada siklus Il adalah sebagai berikut:

- Mengkondisikankan siswa dalam menggunakan metode Bermain
Peran sehingga siswa antusias dalam pembelajaran.

- Lebih memotivasi siswa agar aktif dalam mempelajari dan
menghafal teks drama serta lebih percaya diri dalam memerankan
tokoh drama dalam teks drama di depan kelas.

- Menyiapkan naskah drama sesuai kemampuan siswa.

3. Siklus 11
Pada penelitian tindakan kelas ini, siklus Il dilaksanakan dalam satu
kali pertemuan dengan waktu 2 x 35 menit atau 2 jam pelajaran. Adapun
tahapan-tahapan pada siklus Il adalah sebagai berikut:
Siklus Il dilaksanakan pada tanggal 30 Mei 2015 dengan

pembelajaran Bahasa Indonesia materi memerankan tokoh drama.
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a. Perencanaan
Rencana tindakan pada siklus Il merupakan tindak lanjut
evaluasi dari pelaksanaan siklus I. Pada tahap ini diupayakan lebih

maksimal untuk menyempurnakan kekurangan yang ada pada siklus I.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam siklus Il adalah sebagai

berikut:

1) Guru meningkatkan kualitas proses pembelajaran Bahasa Indonesia
dengan menciptakan  kondisi  pembelajaran yang lebih
menyenangkan dan memotivasi siswa untuk lebih berpartisipasi
dalam menerapkan metode Bermain Peran.

2) Meninjau kembali rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang
disiapkan untuk siklus 1l dengan melakukan revisi sesuai hasil
refleksi siklus I. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Bahasa
Indonesia ini menggunakan KD “Memerankan tokoh drama
dengan lafal, intonasi, dan ekspresi yang tepat”. Alokasi waktu tiap
pertemuan adalah 2x35 menit. Tujuan pembelajarannya adalah
Siswa dapat melafalkan teks dialog atau drama Siswa dapat
mempraktikkan naskah dialog atau drama

3) Menyusun naskah drama, yang digunakan sebagai penunjang
kegiatan belajar mengajar.

4) Menyusun lembar observasi yang terdiri dari observasi aktivitas

guru dan observasi aktivitas siswa.
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b. Penerapan

Kegiatan pembelajaran diawali dengan mengucapkan salam
lalu menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari. Guru
menumbuhkan semangat awal dengan mengajak peserta didik
melakukan senam otak. Dengan melakukan senam otak siswa bisa
memulai  pembelajaran dengan semangat. Kemudian guru
menyampaikan tujuan pembelajaran.

Setelah menumbuhkan semangat siswa, guru bisa memulainya
dengan menyiapkan naskah drama dan membagi siswa menjadi 6
kelompok dengan cara berhitung dari angka 1 — 6. Setelah itu guru
membagikan naskah drama ke setiap kelompok. Setiap kelompok
diminta untuk mempelajari naskah drama yang telah diberikan.
Setelah naskah drama dipelajari bersama teman sekelompoknya, setiap
kelompok memerankannya di depan kelas secara bergantian. Ketika
siswa memerankan tokoh dalam naskah drama, guru menilai
penampilan setiap siswa.

Dalam kegiatan inilah seorang guru bisa mengetahui
keterampilan berbicara pada masing-masing siswa. Setelah itu guru
melakukan tanya jawab mengenai materi yang sudah dipelajari dan

guru mengakhiri dengan doa dan salam.
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c. Pengamatan (Observasi)

Sebagaimana pada siklus I, kegiatan observasi siklus Il adalah
peneliti meneliti bagaimana penerapan metode Bermain Peran yang
dilakukan di kelas V MI Nurul Ulum, yang mana peneliti jabarkan
sebagai berikut:

1) Hasil observasi aktifitas guru selama kegiatan pembelajaran

menggunakan metode Bermain Peran berlangsung

Tabel 4.9
Observasi Aktifitas Guru Siklus 11
Skor
No. Kegiatan
11234
Guru memulai pelajaran dengan ucapan salam,
1. | dan mengajak semua siswa untuk berdo’a sebagai \
pembuka pelajaran serta menanyakan kabar.
) Guru memimpin senam otak untuk menumbuhkan J
" | semangat
3 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan J
" | dicapai oleh siswa
4 Guru menghubungkan dengan materi yang sudah J
" | dipelajari
5. | Guru menyiapkan skenario pembelajaran N
6. | Guru membagi kelompok kecil N
7 Guru membagi skenario pembelajaran kepada tiap J
" | kelompok
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Guru menginstrusikan tiap kelompok untuk

8 mempelajari skenario yang telah dibagikan v
Guru menginstrusikan tiap kelompok maju ke

9. |depan kelas untuk memerankan tokoh skenario \
yang telah dipelajari.

10 Guru mengevauasi tiap siswa yang memerankan J

" | tokoh drama/dialog

11. | Guru membimbing penyimpulan dan refleksi
Guru  melakukan tanya jawab mengenai

12. i S
pembelajaran yang sudah dipelajari

13. | Menutup dengan berdoa dan salam N

SKOR PEROLEHAN

47

Keterangan:

1 = Sangat tidak baik
2 = Tidak baik

3 = Baik

4 = Sangat baik

Skor Perolehan o
Skor Maksimal

Nilai Akhir = 100

47 100
=—X
52

= 90,4 (Sangat Baik)

Tabel 4.10
Keterangan Nilai Akhir

Nilai Akhir Kriteria

75-100 Sangat Baik
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51-75 Baik
26 -50 Tidak Baik
0-25 Sangat Tidak Baik

Aktifitas guru tergolong kategori sangat baik, dalam memulai
pembelajaran dengan mengucap salam, berdo’a dan menanyakan
kabar siswa serta menyampaikan tujuan pembelajaran mendapat skor
4. Tetapi pada saat guru memimpin senam otak mendapat skor 3.
Dan ketika guru menghubungkan materi yang sudah dipelajari hanya
mendapat skor 2.

Aktivitas guru pada saat kegiatan inti kebanyakan mendapat
skor 4, salah satunya yaitu pada saat menyiapkan naskah drama.
Sedangkan saat guru membimbing penyimpulan dan refleksi serta
melakukan tanya jawab hanya mendapat skor 3. Tetapi saat menutup
pembelajaran dengan berdo’a dan menutup salam mendapat skor 4.

2) Hasil observasi terhadap siswa selama kegiatan pembelajaran

berlangsung

Tabel 4.11
Observasi Aktifitas Siswa Siklus 11
Skor
No. Kegiatan
1 2 | 3|4
1 Siswa menjawab salam guru dan membaca J
" | do’a bersama serta merespon guru.
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2. | Siswa merespon apersepsi dari guru.
3 Siswa mendengarkan saat tujuan
" | pembelajaran disampaikan.
4 Siswa merespon, saat guru menghubungkan
" | materi dengan sebelumnya.
5 Siswa memperhatikan ketika guru membagi
" | kelompok kecil.
6. | Siswa berkumpul dengan kelompok
7 Siswa merespon ketika guru membagi
" | skenario pembelajaran kepada tiap kelompok
g Siswa memperhatikan instruksi guru untuk
" | mempelajari skenario yang telah dibagikan.
9 Siswa bersama kelompok mempelajari
" | skenario yang telah diterima.
Tiap kelompok maju ke depan kelas untuk
10. | memerankan tokoh yang ada dalam skenario
pembelajaran.
Siswa Dbersama guru menyimpulkan dan
11. .
refleksi
Siswa merespon ketika guru melakukan
12. | tanya jawab mengenai pembelajaran yang
sudah dipelajari
13 Siswa membaca do’a dan menjawab salam

dari guru.

SKOR PEROLEHAN

47

Keterangan:

1 = Sangat tidak baik
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2 = Tidak baik
3 = Baik
4 = Sangat baik

Skor Perolehan

Nilai Akhir = Skor Maksimal x 100
= ald 100
52"
= 90,4 (Sangat Baik)
Tabel 4.12
Keterangan Nilai Akhir
Nilai Akhir Kriteria
75100 Sangat Baik
51-75 Baik
26 — 50 Tidak Baik
0-25 Sangat Tidak Baik

Berdasarkan  hasil ~ observasi  pelaksanaan  kegiatan
pembelajaran metode Bermain Peran yang difokuskan pada kegiatan
siswa tergolong kategori sangat baik. Pada kegiatan awal siswa
terlihat antusias pada saat menjawab salam dan berdo’a bersama.
Pada saat melakukan senam otak siswa terlihat sangat antusias dan
pada saat guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan

mengaitkannya dengan pembelajaran yang lalu, siswa sudah bisa
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tenang dan memperhatikan, meskipun ada satu/dua siswa yang masih
berbicara sendiri.

Pada saat inti pembelajaran, ketika guru menyiapkan teks
drama, keadaan siswa cukup tenang. Dan Kketika pembagian
kelompok, keadaan siswa tenang karena mereka sudah bisa menerima
siapa saja yang menjadi teman sekelomponya. Setelah guru
menjelaskan langkah — langkah pembelajaran, semua siswa
memahami penjelasan guru dan sangat antusisas mempelajari teks
drama yang telah dibagikan oleh guru bersama dengan kelompoknya.

Ketika guru meminta tiap kelompok siswa memerankan tokoh
drama di depan kelas mereka berlomba —lomba untuk maju ke depan
kelas terlebih dahulu.

Pada kegiatan penutup, tanya jawab guru dengan siswa
berjalan dengan baik. Siswa juga serempak ikut serta dalam
membaca do’a dan menjawab salam.

Tabel 4.13
Hasil Unjuk Kerja tentang Keterampilan Berbicara Siswa
terhadap Mata Pelajaran Bahasa Indonesia dengan Metode
Bermain Peran Siklus 11

Unsur yang di nilai Ket
No. Nama siswa | Pelafalan | Intonasi | Ekspresi | g NA
1)2| 3 |4|1]|2|3]4]|1|2|3|4 T|TT
1 Abet Akmal
" | Nur Kusuma v \ N9 75 |
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Agshal

2. | Shelamita 9 75 | A
Siswoyo

3 Akmad Farit 10 83 N
Irmansyah

n Alfi Ardlanl 9 75 N
Gumilang
Anik

5. | Maslaha 7 58
Dhuri
Ardi Surya

6. Widayat 6 50
AvrizKi Irsyad J

7. | Ma’arif 12 100

8. | Berliana
Alfiyanti 1|1 W

9. | Candra
Firmansah 2 4l
Dewi

10. | Mariyatus 11 91 \
Sholikha

11. D_|oIIham 5 50
Firmansyah

12. | Fania Nur
Laili 9 | 75 | N
Filgia

13. | Maulina 10 83 \
Saputra

14. | Hanif
Romadhona d & v

15. | Hilda Rizky
Amalia 1 A v
Iring

16. | sukmawiyant 10 | 83 |
i

17. | Khoirul
Fikriyah 10 | 83 |V

18. | Lailatun
Nazilah 9 [E v
M. Arif

19. Rahman 6 50

Hakim
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20. | M. Azam
Fakhriyafi d 7 v
21. | M. Ferdi
Ainul Yagin 12 100 v
22. | M. Rehan A. 9 75 \
Meylani
23. | Dewi Puspita 10 | 83 |
Sari
24. | Moch. Alfan
Maghfiroh 1 9 v
o5 Muklis
© | Sarifudin 11 91 | W
26. | Qur'ani Vira 10 83 N
Ramadani
Rahmad
21. | salsabilla N. 10 | 83 |
I
28. | Reni
Setyowati B 9l v
Rizky Dian
29. | pratama 6 50 v
Putra
Selvi
30. | Margareta 9 75 | A
Efendi
31. | Siti Anzilah
Rohmatun 10 83 v
32. Siva Azzaha. 10 83 \/
33. | Ulia Devi
Anti Ayunda 12 100 v
Wahyu
34. Ningsih 12 100 V
35, M..R1f’at 10 83 N
Agila
Achmad
36. | Haidar 10 | 83 |
Yudhistira
37. | Ananda 8 67 |

Syalomita
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| Kassang HEEEEEEEE
Jumlah 359 | 2900 | 32
KKM =75
Prosentase Ketuntasan Belajar 86,5 %
Tabel 4.14
Kriteria Penilaian
Unsur Yang Skor
No. .
Dinilai 1 2 3 4
Jika Jika Jika Jika
pelafalan pelafalan pelafalan pelafalan
1. | Pelataldy kalimat kalimat kalimat kalimat
tidak tepat | kurang tepat | cukup tepat | tepat
. . | Jika Jika Jika
Jika intonasi | . . . : A .
. intonasi intonasi intonasi
2. | Intonasi pengucapan
. pengucapan | pengucapan | pengucapan
tidak tepat
kurang tepat | cukup tepat | tepat
Jika ilkksa resi jzlkksa resi Jika
3. | Ekspresi ekspresi P P ekspresi
: .| kurang cukup .
tidak sesuai g . sesuai
sesuai sesuai
o ] skor perolehan
Nilai Akhir (NA) = x 100
skor maksmal
P = % X 100%
_ 3z 100%
= g X 0

=86,5%
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Keterangan :
P : Prosentase
f : Frekuensi

N : Jumlah Siswa

Tabel 4.15
Keterangan Prosentase
Prosentase Kriteria
76% — < 100% Sangat Tinggi
51% — < 75% Tinggi
26% — < 50% Rendah
0% —<25% Sangat Rendah

Dari tabel di atas dapat diamati bahwa keterampilan berbicara
siswa kelas V terhadap mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan
menggunakan metode Bermain Peran tergolong kategori sangat
tinggi. Hal ini dapat dibuktikan dengan jumlah siswa yang memiliki
nilai > KKM berjumlah 32 siswa.

Perasaan senang siswa terhadap mata pelajaran Bahasa
Indonesia sangat meningkat ketika diterapkan metode Bermain
Peran, dan dalam mengaplikasikannya siswa sangat antusias dalam
mempelajari teks drama, siswa sudah bisa menerima siapa saja teman

sekelompoknya.
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Dari hasil unjuk kerja siswa siklus Il di atas tergolong sangat

tinggi karena prosentase ketuntasan belajar bahasa Indonesia pada

kelas V MI Nurul Ulum meningkat sangat pesat yaitu 86,5%.

Dari hasil unjuk kerja siswa mulai dari pra tindakan, siklus I

sampai siklus Il diperoleh data tentang keterampilan berbicara siswa

dengan menggunakan metode Bermain Peran terhadap mata pelajaran

Bahasa Indonesia adalah sebagai berikut:

Tabel 4.16
Data Peningkatan Keterampilan Berbicara Siswa Mata Pelajaran Bahasa

Indonesia Menggunakan Metode Bermain Peran pada Siswa Kelas V Ml

Nurul Ulum
No. Pra Siklus | Peningkatan | Siklus | Peningkatan
Tindakan | 1
1 Jumlah siswa yang 23 32
tuntas dalam 10 dari 37 | dari 13 siswa dari 9 siswa
keterampilan siswa 37 37
berbicara siswa siswa
2. Prosentase siswa
yang tuntas dajam 27% | 62% 35% 86.5% |  24.5%
keterampilan
berbicara
d. Refleksi

Berdasarkan hasil observasi, dapat disimpulkan bahwa kualitas

meningkatnya ketermpilan

berbicara mata pelajaran

Bahasa
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Indonesia kelas V siklus Il telah menunjukkan adanya peningkatan
dari kondisi siklus I.

Bertumpu dari perbaikan pada siklus | dibuktikan bahwa
penggunaan metode Bermain Peran pada siklus Il ini juga dapat
meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada pelajaran Bahasa
Indonesia. Secara garis besar siswa merasa senang hati, dan antusias
dalam melakukan kegiatan karena siswa belajar sambil bekerja sama
dengan temannya. Oleh karena itu, penelitian dapat dihentikan dan
dinyatakan berhasil.

Keberhasilan penerapan metode Bermain Peran ini juga
diperkuat dengan hasil wawancara guru kelas V yaitu ibu Amin
Rachmawati, S.Pd pada siklus Il tanggal 30 Mei 2015. Menurut
beliau, pelaksanaan metode Bermain Peran bisa membantu dalam
meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam keterampilan berbicara.
Sebelum diterapkannya metode Bermain peran siswa merasa malu —
malu ketika di minta berbicara, namun ketika diterapkannya metode
Bermain Peran merasa senang karena dalam kegiatannya siswa dapat
mengekspresikan dirinya secara utuh.

Dalam menggunakan metode Bermain Peran siswa dapat ikut
berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Adapun manfaat yang

dapat diambil setelah penerapan metode Bermain Peran adalah siswa
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menjadi aktif dalam belajar, mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi

dan adanya rasa bangga dan puas.

B. Pembahasan

Hasil penelitian ini akan disajikan dalam bentuk peningkatan dari
hubungan antar siklus. Berdasarkan pengamatan dari analisis data yang ada,
dapat dilihat adanya peningkatan keterampilan berbicara siswa kelas V Ml
Nurul Ulum dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan metode Bermain
Peran.

Pada kegiatan pra tindakan terlihat jelas bahwa keterampilan berbicara
siswa kelas V pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam kategori sangat
rendah, itu disebabkan karena metode yang digunakan oleh guru masih
menggunakan ceramah. Meskipun dalam hal ini peran guru sudah maksimal,
namun tidak mendukung siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran karena
siswa hanya berperan sebagai pendengar saja. Jadi tidak heran jika siswa
merasa bosan untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Dari paparan di atas
dapat dibuktikan dengan besarnya prosentase keterampilan berbicara siswa
mata pelajaran Bahasa Indonesia yang hanya sebesar 27% dengan jumlah 10
siswa.

Berdasarkan data hasil penelitian, ketuntasan siswa dalam
keterampilan berbicara pada pra tindakan dan siklus I mengalami peningkatan

dari 27% menjadi 62%. Hal tersebut terjadi karena adanya partisipasi siswa
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selama proses pembelajaran. Selain itu, pada siklus | siswa tidak hanya

menjadi pendengar setia saja tetapi mereka ikut terlibat dalam kegiatan belajar

mengajar. Guru memberi pertanyaan dan siswa meresponnya,tetapi dalam hal
ini siswa belum aktif dalam melaksanakan tugasnya.

Dengan adanya kekurangan pada siklus 1, peneliti melakukan
perbaikan — perbaikan yang diterapkan pada siklus Il. Berdasarkan data hasil
penelitian, ketuntasan siswadalam keterampilan berbicara pada siklus | dan
siklus 1l juga mengalami peningkatan dari 62% menjadi 86%. Hal tersebut
terjadi karena adanya kerja dalam kelompok sehingga mereka lebih aktif
dalam kelompok. Ketika ada salah satu yang kurang aktif mereka dapat
termotivasi dengan teman satu kelompok. Selain itu, pada siklus Il peneliti
dan guru melakukan perbaikan-perbaikan yang dirasa perlu diperbaiki
sehingga pada siklus Il ini kategori keterampilan berbicara tergolong baik.

Berdasarkan tindakan yang dilakukan pada siklus 1 dan I,
keberhasilan pembelajaran Bahasa Indonesia dalam meningkatkan
keterampilan berbicara siswa dengan menggunakan metode Bermain Peran
dapat dilihat dari indikator-indikator sebagai berikut:

1. Setelah penelitian ini dilakukan diharapkan hasil belajar siswa pada
pelajaran bahasa Indonesi meningkat sekurang-kurangnya 20% pada
setiap siklus. Diukur dari prosentase ketuntasan belajar siswa sebelum
menggunakan metode pembelajaran Bermain Peran dan sesudah

menggunakan metode Bermain Peran.
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2. Minimal 75% dari jumlah siswa, tuntas dalam keterampilan berbicara

pada mata pelajaran bahasa Indonesia



